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ABSTRAK 
  

Penulisbersama dengan rekan memulai sebuah usaha outdoor gear bernama 
“Uttara” sejak akhir tahun 2015.Bisnis ini bermula dari hobi yang sama antara penulis 
dan rekan akan dunia outdoor adventure. Keduanya sama-sama memiliki permasalahan 
dalam menjaga kenyamanan dalam aktifitas di alam terbuka. Contoh permasalahan yang 
dialami penulis adalah membawa barang berat pada saat perjalananan dan sulit 
menemukan posisi untuk tidur yang nyaman karena struktur tanah yang tidak rata di alam 
terbuka. Menikmati pemandangan dan suasana alam terasa kurang menyenangkan ketika 
punggung sakit karena beban yang berat dan tidur di tempat yang tidak rata. Masalah-
masalah tersebut mendatangkan ide kepada penulis dan rekan untuk membuat sebuah 
produuk yang membantu penggiat alam dan traveller mendapatkan kenyamanan selama 
kegiatan travelling. 

“Uttara” diambil dari bahasa Sansekerta yang artinya adalah utara dalam kompas 
penunjuk arah. Filosofinya adalah  bahwa setiap perjalanan yang memakai navigasi 
medan setiap orang akan mencari mencari arah utara pada awalnya, sebagai titik awal 
patokan destinasi. Penulis dan tim berharap dalam pencarian produk outdoor gear, calon 
konsumen mencari “Uttara” terlebih dahulu seperti mereka mencari patokan awal dalam 
proses navigasi medan. 

Selama melakukan bisnis, penulis bersama rekannya mengalami banyak 
tantangan. Tantangan berupa rencana yang tidak sesuai dengan pelaksanaan, bagaimana 
memperbesar dan memperluas penjualan dan lain-lain. Selama ini juga, penulis dan rekan 
mengalami tantangan terbesar ketika mengalami penurunan yang sangat drastis di tahun 
2016 dalam mencari dan mendapatkan omset. 

Penulis dan timmencari solusi atas tantangan tersebut dengan melakukan inovasi 
dan memperluas pasar. Segmentasi konsumen yang di rencana awal ditentukan untuk 
kelas menengah ke atas, pada kenyataannya diterima oleh kelas ekonomiatas, menengah 
dan bawah. Berdasarkan hal itu maka konsep bisnis “Uttara” diseusaikan kembali dengan 
kebutuhan-kebutuhan semua segmen. Penulis juga melakukan analisis SWOT dan Five 
Forces dan menemukan berkesimpulan bahwa inovasi akan selalu diperlukan dalam 
bisnis ini untuk tetap mencapai omset yang maksimal.  
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BAB I 

LATAR BELAKANG 
 Indonesia yang adalah negara maritim memiliki banyak sekali objek wisata 

yang indah. Selain pantai, laut dan hutan, gunung di Indonesia juga telah menjadi 

salah satu daya tarik masyarakat luar dan dalam negeri untuk datang dan 

menikmati keindahan kekayaan Indonesia ini. Tak hanya kekayaan alam, 

Indonesia juga memiliki kekayaan budaya yang sangat berhasil menarik 

wisatawan mancanegara. 

 Menurut laporan stastistik wisatawan mancanegara yang dibuat oleh 

Kementrian Pariwisata Republik Indonesia atau disingkat KEMENPAR per bulan 

Januari 2014, Indonesia telah berhasil mendatangkan wisatawan mancanegara 

sebanyak 753.079 orang. Tahun 2015 tercatat ada 785.973 orang, tahun 2016 

sebanyak 814.303 orang wisatawan yang berkunjung ke Indonesia. Ini berarti, 

wisatawan mancanegara yang datang ke Indonesia mengalami kenaikan dari tahun 

2014 ke 2015 sebesar 4,37 % dan dari tahun 2015 ke 2016 sebesar 3,60%. 

Wisatawan yang banyak ini diharapkan akan terus meningkat dari tahun ke tahun. 

 Wisatawan yang banyak ini biasanya memerlukan perlengkapan untuk 

wisata yang bermacam-macam. Perlengkapan tersebut antara lain : kamera, selfie 

stick, koper dan lain-lain tergantung tujuan wisatanya. Kebutuhan tersebut akan 

lebih kompleks jika wisatawan ini ingin berkunjung ke daerah wisata yang berada 

di alam terbuka. Sleeping bag, matras, tenda, ransel dan lain–lain menjadi 

perlengkapan penunjang untuk menambah rasa nikmat pada wisata di alam 

terbuka ini. 

 Minat wisata ke alam terbuka ini menjadi semakin meningkat untuk 

masyarakat Indonesia sendiri sejak munculnya film-film bertema petualang, 

buzzer–buzzeryang menjadi hits di aplikasi Instagram dengan foto–foto bernuansa 

alam terbuka dan bersifat petualangan. Melihat fenomena ini, penulis mempunyai 

sebuah inisiatif untuk memulai sebuah bisnis yang mendukung wisatawan–

wisatawan pemula baik lokal maupun mancanegara agar lebih bisa menikmati 

indahnya alam khususnya alam yang dimiliki Indonesia.Bisnis ini adalah bisnis 
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yang menyediakan kebutuhan–kebutuhan yang menunjang kenyamanan bagi para 

penikmat wisata di alam terbuka. Penulis optimis, bisnis ini akan berjalan karena 

di kalangan pemuda, wisata alam seperti ini sudah menjadi lifestyle. 

 

1.1. Peluang dan kesempatan 

Tidak hanya di Indonesia, tapi di seluruh dunia, travelling sudah menjadi 

salah satu gaya hidup. Cepatnya perkembangan teknologi saat ini, menjadi sangat 

mudah untuk seseorang disebut sebagai traveller. Berbagai tempat wisata muncul 

secara tiba–tibakarena perkembangan teknologi dalam menyebarkan informasi. 

Penulis melihat hal ini sebagai suatu peluang bisnis. Bisnis ini juga sangat 

mendukung untuk dilaksanakan di Bandung, karena letak geografis kota Bandung 

yang mendukung. Selain dikelilingi oleh pegunungan, Bandung juga memiliki 

banyak objek wisata yang sangat menarik seperti curug, goa, hutan dan 

sebagainya. Dan lagi banyak obyek–obyek wisata ini yang belum tersentuh. Hal 

ini memperbesar kesempatan yang muncul untuk melakukan bisnis outdoor 

geardi Indonesia, khususnya Bandung. 

Kini kota Bandung juga sedang mengalami pembangunan yang cukup 

serius dan menjadikan Bandung sebagai kota yang bisa menjadi objek wisata itu 

sendiri.Seperti sudah disebutkan diatas, banyak objek wisata di alam terbuka 

sekitar Bandung yang belum tersentuh. 

Jumlah wisatawan yang datang ke kota Bandung pada tahun 2012 sampai 

2014 menurut Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung adalah : 
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Tabel 1.1 

JUMLAH PENGUNJUNG KOTA BANDUNG TAHUN 2012, 2013 dan 2014 
(DALAM SATUAN ORANG) 

 

Keterangan 2012 2013 2014 

Jumlah pengunjung 

melalui gerbang tol 

73.976.993 76.765.364 79.164..051 

Jumlah pengunjung 

melalui bandara, stasiun, 

terminal 

6.524.071 7.073.615 7.038.837 

Sumber : http://www.kemenpar.go.id/asp/detil.asp?c=110&id=3139 

diunduh pada tanggal 20 Juni 2017 pukul 12.34 WIB 

 

Dalam tabel 1.1, bisa disimpulkan bahwa jumlah pengunjung kota 

Bandung cenderung mengalami kenaikan. Karena itu penulis dan rekannya 

membuat sebuah brandoutdoor gear yang membantu para traveller khususnya di 

kota Bandung agar mendapatkan kenyamanan dalam melakukan wisata.  

 

1.2. Motivasi 

Penulis memiliki passion di bidang travelling. Khususnya wisata di alam 

terbuka. Penulis juga sudah berpengalaman di bidang wisata selama 6 tahun. 

Penulis tahu apa saja yang diperlukan untuk mendapatkan kenyamanan agar 

kegiatan wisata khususnya di alam terbuka bisa menyenangkan dan tetap aman. 

Bermodalkan pengalaman dan tekad, penulis bersama rekannya membuat sebuah 

brand outdoor gear bernama “Uttara”.  

Penulis menginginkan brand“Uttara” bisa semakin dikenal oleh banyak 

orang. Penulis mempunyai ambisi untuk membuka offline store sehingga dapat 

 

http://www.kemenpar.go.id/asp/detil.asp?c=110&id=3139
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meningkatkan tingkat kepercayaan konsumen akan kualitas yang dimiliki oleh 

“Uttara”. 

1.3. Problem Solving 

Di Indonesia banyak traveller yang muncul secara cepat atau instan. Hal 

ini terjadi karena kemunculan film–film bertemaadventure yang membuat 

penontonnya berpikir bahwa semua orang bisa menjadi travellersecara instan. 

Selain itu fenomena traveller instan ini juga terjadi karena perkembangan social 

media yang sangat cepat. Postingan– postingan berupa gambar–gambar 

pemandangan yang tak biasa juga menjadi sesuatu yang sangat menarik dan 

mendorong pembacanya untuk melakukan hal yang sama. 

Banyak dari traveller instan ini yang berwisata tanpa memiliki alat– alat 

outdoor yang layak pakai. Hal ini terjadi karena harga alat–alat penunjang 

aktivitas di alam terbuka sangat mahal. Adapun penyewaan yang memberikan 

harga sewa yang relatif murah, namun dengan kualitas yang buruk. Dari fenomena 

ini banyak traveller yang mengurungkan niat karena ongkos dan biaya yang 

dikeluarkan untuk pergi berwisata terlalu mahal. Ada pula yang memaksakan 

untuk tetap berwisata, tapi karena peralatannya tidak memadai, wisatanya pun 

terasa tidak menyenangkan. 

Melihat fenomena ini, penulis bersama rekan hadir dengan brand “Uttara”. 

“Uttara” adalah brand yang dikhususkan untuk traveller pemula dan traveller 

yang ingin memiliki peralatan penunjang kegiatan di alam terbuka dengan harga 

yang tidak terlalu mahal dan terjangkau (affordable). 

1.4. Ide Bisnis 

”Uttara” adalah brand untuk penikmat wisata, tidak hanya di alam terbuka 

atau outdoor tapi juga indoor. “Uttara” hadir dengan harga yang terjangkau untuk 

penikmat wisata alam terbuka kelas ekonomi bawah ke atas. “Uttara” juga 

memiliki empat produk utama yaitu hammock, flysheet, sleeping pad dan airbed. 
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 Adapun keunggulan produk ”Uttara” adalah : 

1. Harga terjangkau 

2. Tidak memiliki cara memasang atau instalasi yang rumit 

3. Simpel dan ringan (tidak memiliki berat yang besar, dengan tujuan 

mengurangi beban barang bawaan). 

4. Disain yang sporty dan memiliki warna – warna produk yang terang untuk   

memudahkan pencarian jika terjadi hal – hal yang tidak diinginkan di alam 

terbuka 

Berikut adalah produk ”Uttara” yang dapat dilihat pada Gambar 1.2. : 

Gambar 1.1 

CONTOH PRODUK "Uttara" 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : “Uttara”, 2016 

*Gambar produk saat digunakan berada di lampiran 

 Deskripsi dan keunggulan masing-masing produk “Uttara” : 

1. Hammock  
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Hammock“Uttara” adalah tempat tidur gantung berupa kain parasut 

metalik berukuran 270 cm x 150 cm dengan tali webbing berukuran 

masing-masing 2 m di ujung kain. Tali ini berfungsi sebagai alat ikat ke 

pohon atau tiang. Mampu menahan beban sampai 300 kg. Jika produk 

hammock lain memiliki berat sebesar kurang lebih 1 kg, hammock 

“Uttara” hanya memiliki berat sebesar 200 gram. 

2. Sleeping Pad 

Sleeping Pad “Uttara” adalah alas tidur pengganti matras atau karpet hitam 

yang biasa dipakai oleh penggiat alam untuk tidur. Bedanya dengan matras 

lain adalah sleeping pad “Uttara” memakai angin untuk mengisinya. Dan 

untuk mengisinya, sleeping pad “Uttara” hanya perlu 5 kali tiupan udara 

dari mulut. Berukuran 200 cm x 80 cm. 

3. Flysheet 

Jika penggiat alam banyak menggunakan tenda sebagai tempat berteduh, 

“Uttara” membuat flysheet sebagai salah satu alternatif produk pengganti. 

Dengan ukuran 3m x 4m, flysheet “Uttara” memiliki 16 titik pengait, pasak 

bambu dan tali prusik dengan panjang 10 meter. Selain itu berat flysheet 

“Uttara” hanya 300 gram. 

4. Airbed 

Airbed atau lebih dikenal dengan nama laybag adalah sofa atau tempat 

tidur angin yang instalasinya hanya memakai udara yang tersedia di sekitar 

kita dan hanya butuh kurang dari 2 menit untuk mengisinya dengan udara. 

Memilki panjang 150 cm x 270 cm, berat 250 gram dan mampu menahan 

beban sampai 300 kg. 
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1.4.1. Bussines Canvas Model 
GAMBAR 1.2. 

IDE BUSSINES CANVAS MODEL “Uttara” 
 

 
Sumber : “Uttara”, 2016 

 
 




